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ABSTRACT
Permasalahan yang dihadapi oleh petani pala di Kabupaten Aceh Selatan salah satunya adalah kebutuhan air yang kurang memadai.
Pada dasarnya lokasi perkebunan atau lahan petani berupa perbukitan proses penyiraman tanamannya hanya mengandalkan siraman
air hujan, setiap tahunnya tidak selalu sama besarnya. Ketersediaan air yang melimpah pada musim hujan belum dimanfaatkan
secara optimal, sehingga terjadi kelangkaan air pada musim kemarau. Oleh karena itu, diperlukan pembuatan lubang resapan untuk
memanfaatkan air hujan seoptimal mungkin sehingga tanaman pala terhindar dari kekurangan air di musim kemarau. Tujuan
penelitian ini adalah menghitung besarnya volume air di lubang resapan biopori untuk pemanfaatan aliran permukaan dan untuk
mengetahui efektifitas lubang resapan biopori terhadap pemanfaatkan aliran permukaan.
Parameter yang diamati meliputi analisis sifat fisika dan kimia tanah di laboratorium, pemetaan kontur menggunakan alat
waterpass, pengukuran infiltrasi menggunakan double ring infiltrometer, pembuatan lubang resapan menggunakan bor tanah dengan
mengikuti kontur lahan dan arah tajuk tanaman pala. Lubang resapan dibuat secara vertikal ke dalam tanah dengan diameter 10 cm
dan diameter 15 cm dengan kedalaman 80-100 cm sebagai tampungan air permukaan, serta melakukan perhitungan debit aliran
permukaan.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa curah hujan yang tinggi dengan kondisi lahan yang berlereng sangat mempengaruhi aliran
permukaan dan laju infiltrasi yang terjadi. Semakin tinggi curah hujan maka semakin tinggi pula terjadi aliran permukaan dan
infiltrasi sehingga menyebabkan air yang masuk ke dalam lubang resapan semakin tinggi. Laju penyerapan ekivalen pada
masing-masing diameter lubang memiliki nilai tertinggi pada kedalaman tanah 25 cm, yaitu nilai pada lubang resapan diameter 10
cm sebesar 2,71 cm/menit sedangkan pada lubang resapan diameter 15 cm memiliki nilai laju penyerapan ekivalen sebesar 2,16
cm/menit, dengan demikian lubang resapan diameter 10 cm lebih cepat untuk menghabiskan air di dalam lubang daripada lubang
resapan diameter 15 cm. Nilai debit tertinggi dalam 4 hari hujan pada diameter 10 cm yaitu pada lubang resapan 6 di hari hujan ke-3
sebesar 0,00023 m3/jam dengan volume air di dalam lubang resapan 0,01411 m3/jam sehingga diperoleh persentase air yang masuk
ke dalam lubang sebesar 1,58 % sedangkan lubang resapan diameter 15 cm nilai debit tertinggi terdapat pada lubang resapan 3 dan
4 di hari hujan ke-1 sebesar 0,00163 m3/jam dengan volume 0,03548 m3/jam sehingga diperoleh persentase air yang masuk ke
dalam lubang resapan sebesar 4,47 %.
